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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan desa di Desa
Wae Ajang, Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai adalah pada tahun 2017-
2019 efektif, akan tetapi pada tahun 2016 untuk pembangunan fisik presentasenya
sangat efektif namun, untuk pembangunan fisiknya tingkat presentasenya tidak
efektif, hal ini menggambarkan bahwa tahun anggaran 2016 pengelolaan dana desa
di Desa Wae Ajang Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai perlu
ditingkatkan lagi dalam meningkatkan pembangunan fisik desa.

2. Faktor-faktor yang menghambat efetifitas pengelolaan dana desa dalam
meningkatkan pembangunan desa di Desa Wae Ajang, Kecamatan Satar

Mese Kabupaten Manggarai adalah sumber daya manusia dan informasi.

6.2 Saran
Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan Efetifitas pengelolaan dana desa
dalam meningkatkan pembangunan desa di Desa Wae Ajang, Kecamatan Satar Mese
Kabupate Manggarai, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Dalam upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa di Desa Wae
Ajang Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai perlu adanya
perencanaan, transparansi dan sosialisasi dalam meningkatkan pembangunan

fisik desa dan pembangunan non fisik desa.
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2. Bagi Pemerintah Desa Wae Ajang, Kecamatan Satar Mese Kabupaten
Manggarai, penulis memberikan saran kepada pemerintah desa seharusnya
dalam pengelolaan dana desa melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan
adanya transparansi informasi serta meningkatkan sumber daya manusia guna
memperbaiki sistem peraturan yang ada, di Desa Wae Ajang terutama dalam

hal pembangunan Desa.
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